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  Abstrak 
  

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Trasnformasional Kepala Sekolah Terhadap 
Komitmen Afektif Pada Guru Di SMP Negeri 2 Tanjung 

Pura Kabupaten Langkat. Jenis penlitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian Kuantitatif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah guru SMP Negeri 2 Tanjung Pura 
Sebanyak 40 Orang dengan teknik sampling berupa cluster 

sampling. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari regresi sederhana 
adalah P < 0.005 dengan persamaan Y = 40.119 +  0.336X. 
persaman tersebut dijelaskan bahwa apabila 
kepemimpinan transformasional naik satuan maka 

komitmen afektif  akan naik sebesar 40.119, Artinya 
terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan Trasnformasional 
Kepala Sekolah Terhadap Komitmen Afektif Pada Guru Di 
SMP Negeri 2 Tanjung Pura Kabupaten Langkat. 
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PENDAHULUAN  

Setiap perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang 

baik, agar mampu bertahan dalam persaingan dan mampu mencapai tujuan 

perusahaan seperti yang diharapkan. Upaya tersebut erat kaitannya dengan 

sumber daya manusia sebagai sumber daya yang paling mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Tidak terkecuali profesionalisme dan kualitas kerja guru di sekolah, 

yang merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan sekolah untuk 

mencapai tujuan di bidang pendidikan. Profesionalisme dan kualitas kerja guru 

juga merupakan indikasi komitmen guru terhadap sekolah sebagai organisasi 

tempatnya mengajar, sehingga dapat dikatakan seorang guru yang memiliki 

komitmen terhadap sekolah tempatnya mengajar akan berusaha bekerja dengan 
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sungguh-sungguh. untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai organisasi 

adalah tujuan organisasi. 

  Membangun komitmen karyawan merupakan proses yang panjang dan 

tidak dapat dibentuk secara instan. Perusahaan harus benar-benar memberikan 

perlakuan yang tepat di awal, sehingga tercipta persepsi yang positif terhadap 

perusahaan. Profesional dalam bekerja dan ketekunan dalam menjalankan 

tanggung jawabnya merupakan indikasi komitmen dalam diri guru. Hal ini 

didukung oleh pendapat Steers dan Porter (dalam Rifani, 2003) mengatakan 

bahwa sekolah akan mendapatkan dampak positif dari komitmen guru yang 

tinggi terhadap sekolah karena guru akan menunjukkan kegigihan yang kuat 

untuk tetap bekerja di perusahaan (sekolah) dan akan berusaha mencapai apa 

yang diinginkannya. yang menjadi tujuan sekolah 

Menurut Rhoades (2001), komitmen terhadap organisasi dapat dibagi 

menjadi tiga jenis yang masing-masing memiliki tingkatan atau derajat yang 

berbeda. Ketiga jenis komitmen terhadap organisasi tersebut adalah komitmen 

Continuance (kontinu/komitmen rasional), yang berarti komitmen berdasarkan 

persepsi anggota atas kerugian yang akan mereka hadapi jika meninggalkan 

organisasi, yaitu seorang anggota tetap atau meninggalkan organisasi 

berdasarkan pertimbangan keuntungan dan kerugian yang mereka peroleh. 

Normative Commitment (komitmen normatif) adalah komitmen yang mencakup 

perasaan individu tentang kewajiban dan tanggung jawab yang harus diberikan 

kepada organisasi, sehingga individu tetap berada dalam organisasi karena 

merasa berkewajiban untuk setia pada organisasi. Affective Commitment 

(komitmen afektif) berkaitan dengan emosional, identifikasi dan keterlibatan 

individu dalam suatu organisasi, anggota yang memiliki komitmen ini memiliki 

keterikatan emosional dengan organisasi yang tercermin melalui keterlibatan dan 

perasaan senang serta menikmati perannya dalam organisasi. 

Menurut Allen dan Meyer (dalam Palupiningdyah dan Handoko, 2003) 

komitmen afektif terhadap organisasi adalah keterikatan dan keterlibatan 

emosional karyawan dalam organisasi, serta keinginan untuk tetap tinggal di 

organisasi karena ada kecocokan nilai antara organisasi dan karyawan. . Guru 

bertahan dalam suatu organisasi karena mereka menginginkan dan ada 

keterlibatan emosional dalam organisasi tersebut. Dimana guru yang memiliki 
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komitmen afektif yang tinggi akan mengidentifikasi dirinya, terlibat secara 

mendalam dan menikmati keanggotaan dalam organisasi. 

Meyer menemukan bahwa komitmen afektif memiliki hubungan positif 

dengan kinerja guru sedangkan komitmen rasional memiliki hubungan negatif 

dengan kinerja guru (dalam Panggabean, 2004). Setiap guru memiliki perilaku 

yang berbeda berdasarkan komitmen terhadap organisasi. Guru dengan 

komitmen afektif sangat ingin menjadi guru di sekolah yang bersangkutan, Meyer 

dkk. mengatakan bahwa komitmen afektif yang tinggi tetap karena mereka 

menginginkannya, sehingga mereka memiliki keinginan untuk menggunakan 

upaya yang optimal untuk mencapai tujuan sekolah. Menurut Masaong (dalam 

Kushariyanti, 2007) semangat kerja guru merupakan salah satu indikasi 

komitmen guru. Masaong juga menambahkan bahwa guru memiliki komitmen 

yang tinggi, semangat kerja yang tinggi, ditandai dengan disiplin yang tinggi, 

minat kerja, motivasi kerja yang tinggi, berpikir kreatif dan imajinatif, akibatnya 

dan selalu berusaha mencari alternatif dalam metode pengajaran. Guru yang 

memiliki moral rendah akan menunjukkan perilaku disiplin, hanya terpaku pada 

satu metode pengajaran, kurang kreatif, kurang berusaha, dan kurang 

termotivasi. 

Komitmen afektif karyawan dapat dipengaruhi oleh dukungan dari 

organisasi, salah satunya adalah kepemimpinan dalam organisasi itu sendiri 

(Han, et al. 2012). Beberapa tipe kepemimpinan yang ada, kepemimpinan 

transformasional yang dapat menumbuhkan komitmen afektif anggota organisasi 

dimana tipe kepemimpinan ini memiliki cara melakukan pendekatan interpersonal 

kepada bawahan sehingga bawahan merasa senang dan puas dengan cara-cara 

atasan yang memberikan motivasi untuk mencapai tujuan. target yang ditetapkan 

oleh organisasi (Ritawati, 2013). 

Kepemimpinan transformasional menjadi pilihan bagi kepala sekolah 

untuk memimpin dan mengembangkan sekolah yang berkualitas. Kepemimpinan 

transformasional memiliki penekanan pada pernyataan visi dan misi yang jelas, 

penggunaan komunikasi yang efektif, pemberian rangsangan intelektual, dan 

perhatian pribadi terhadap masalah pribadi anggota individu (Asmani, 2012). 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah gaya 

kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan yang mendorong 
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seluruh elemen sekolah (guru, siswa, orang tua, masyarakat sekitar) bekerja atas 

dasar suatu sistem nilai, sehingga seluruh elemen di sekolah mau berpartisipasi. 

secara aktif. optimal dalam mencapai visi sekolah. Dengan penerapan 

kepemimpinan transformasional, bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, dan 

dihormati oleh pemimpinnya. Pada akhirnya bawahan akan termotivasi untuk 

melakukan lebih dari yang diharapkan (Supardi 2013). Anggota dalam organisasi 

merasa berkomitmen secara emosional melalui pemimpin transformasional yang 

mempromosikan kerja sama di antara anggota dalam mencapai tujuan bersama 

(Joo, 2012). Kepemimpinan transformasional menginspirasi bawahan dengan 

mendorong bawahan untuk berpartisipasi aktif dalam organisasi dan membuat 

mereka merasa dihargai sehingga akan meningkatkan komitmen afektif bawahan 

(Bycio, 1995; Rafferty dan Mark, 2004) 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah gaya 

kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan yang mendorong 

seluruh elemen sekolah (guru, siswa, orang tua, masyarakat sekitar) bekerja atas 

dasar suatu sistem nilai, sehingga seluruh elemen di sekolah mau berpartisipasi. 

secara aktif. optimal dalam mencapai visi sekolah. Dengan penerapan 

kepemimpinan transformasional, bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, dan 

dihormati oleh pemimpinnya. Pada akhirnya bawahan akan termotivasi untuk 

melakukan lebih dari yang diharapkan (Supardi 2013). Anggota dalam organisasi 

merasa berkomitmen secara emosional melalui pemimpin transformasional yang 

mempromosikan kerja sama di antara anggota dalam mencapai tujuan bersama 

(Joo, 2012). Kepemimpinan transformasional menginspirasi bawahan dengan 

mendorong bawahan untuk berpartisipasi aktif dalam organisasi dan membuat 

mereka merasa dihargai sehingga akan meningkatkan komitmen afektif bawahan 

(Bycio, 1995; Rafferty dan Mark, 2004). 

Kepemimpinan transformasional kemungkinan besar akan meningkatkan 

sikap emosional positif pengikut dalam hal seorang pemimpin memberikan 

arahan yang jelas kepada pengikut atau bawahan dan menghargai upaya 

mereka (Tyler dan Blader, 2002). Sikap emosional positif seperti kebanggaan 

terhadap pemimpin muncul karena sikap pemimpin transformasional yang dapat 

memotivasi dan menginspirasi bawahan dalam upaya melaksanakan pekerjaan 

(Chan dan Mak, 2014). Kepemimpinan transformasional dengan ciri khasnya 

mampu memberikan contoh positif kepada bawahan sehingga bawahan 
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mengidentifikasi perilaku positif berupa mengambil risiko bersama dan 

menanamkan rasa bangga pada pemimpin organisasi (Mujiasih, 2011). 

Bangga menjadi pengikut merupakan emosi positif yang memungkinkan 

memotivasi perilaku kerja pengikut (Hart dan Matsuba, 2007). Sikap bangga 

menyimpulkan keadaan psikologis tertentu di mana pekerjaan dianggap penting, 

menghasilkan kepuasan psikologis dan komitmen di antara pekerja individu 

tanpa imbalan khusus (Boezeman dan Ellemers, 2007). Studi lain oleh Clinebell 

(2013), dengan adanya kepemimpinan transformasional dalam organisasi dapat 

menimbulkan komitmen afektif yang tinggi dari anggota organisasi. 

Menurut Riaz (2011) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan komitmen afektif. 

Seorang pemimpin transformasional mendorong pengikut dengan motivasi tinggi 

dan kepercayaan di tempat kerja, yang meningkatkan signifikansi pribadi 

pengikut dan tindakan ini menyebabkan keterikatan emosional dan keterlibatan 

pengikut dalam mengidentifikasi pemimpin (Chan dan Mak, 2014). Penerapan 

kepemimpinan transformasional oleh organisasi akan membuat pengikut 

merasakan kepercayaan, kebanggaan, loyalitas dan rasa hormat terhadap 

pemimpin, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari yang mereka 

harapkan (Maulizar et al., 2012). 

Boezeman dan Ellemers (2007) dalam penelitiannya juga menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kebanggaan 

menjadi pengikut pemimpin. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melihat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen afektif 

pada guru SMP 2 Tanjung Pura. 

METODE 

Jenis penelitian yang akan digunakan disini adalah kuantitatif 

korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variasi satu 

variabel berhubungan dengan variasi satu atau lebih variabel lain berdasarkan 

koefisien korelasi. Dengan penelitian korelasional, penelitian dapat memperoleh 

informasi tentang tingkat hubungan yang terjadi yaitu hubungan antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y), dalam hal ini hubungan antara persepsi siswa 

dan variabel minat belajar adalah digeneralisasikan, sehingga dapat menjelaskan 

dan meramalkan fenomena (fakta) tertentu. 
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HASIL  

a. Deskripsi Subyek Penelitian 

Deskripsi subjek penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Afektif 

Guru di SMP Negeri 2 Tanjung Pura Kabupaten Langkat berdasarkan jenis 

kelamin dan usia, berikut rinciannya: 

Tabel 1 

Subjek Penelitian 

No  Kategorisasi Jumlah %  

1 Gender  
Man  
Women  

 
18 
22 

 
45 
55 

2 Ages  
Early Adult  
Middle Adult  
Late Adult  

 
5 
32 
7 

 
12 
40 
 17 

   100 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah sig > 0,05 adalah 

normal maka dikatakan normal, dan jika sig < 0,05 maka dapat dikatakan tidak 

normal. 

Tabel 2 

Uji Normalitas 

No Variable  
 

Keterangan  

1 Kepemimpinan 
Transformational 

0.07  Normal 

2 Komitmen Afektif 0.162 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data skala 

kepemimpinan transformasional dan komitmen afektif dari analisis memiliki nilai 

sig > 0,05, dari hasil uji kepemimpinan transformasional 0,07 dan dari hasil uji 

kepemimpinan transformasional 0,07 dan Komitmen Afektif 0,162. 

c. Uji Linieritas 
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 

hubungan linier atau tidak signifikan. Berikut adalah hasil uji linearitas 

Tabel 3: 

Hasil Uji Linearitas 

No Linearitas Explanation  

1 0.713 Linear 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai linearitas adalah 

0,713 atau P > 0,05 yang berarti kedua variabel tersebut berhubungan secara 

signifikan. 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

kedua variabel tersebut dilakukan dengan menggunakan uji regresi sederhana. 

Penelitian dinyatakan signifikan jika p < 0,05, maka hasil uji regresi sederhana 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Simple Regression 

Model  Unstandardize 
Coefficients 

Sig 

B Std 
Error 

Constanta 40.119 8.289 0.000 

0.336 0.095 0.001 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa persamaan regresi yang menghubungkan 

komunikasi interpersonal (X) dan motivasi mengajar (Y) adalah Y = 40,119 + 

0,336x. Dari persamaan tersebut dijelaskan bahwa jika kepemimpinan 

transformasional dan komitmen afektif meningkat per unit, komitmen afektif akan 

meningkat sebesar 40.119. Jika komunikasi interpersonal (X) meningkat, maka 

motivasi mengajar (Y) juga akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 

persamaan Y = 40.119 +.0.336x dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memprediksi komitmen afeksi melalui kepemimpinan transformasional. 
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Hasil penelitian dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dimana 

hipotesis penelitian adalah: 

Ho : Tidak ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 

afektif di SMP 2 Tanjung Pura Kabupaten Langkat. 

Ha : Tidak ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen 

afektif di SMP 2 Tanjung Pura Kabupaten Langkat. 

Berikut adalah hasil penelitian tentang pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap komitmen afektif di SMP 2 Tanjung Pura Kabupaten 

Langkat. Hasil uji ANOVA dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 

ANOVA Result Table 

Model Df F Sig 

Regression 1 10.317 0.002 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai sig.(0.002). Karena nilai sig. (0,002) < (0,05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 

antara kepemimpinan transformasional (X) dan komitmen afektif (Y) secara 

bersama-sama 

Tabel 6 

Regresi  

Model  R R Square  

1 0.496 0.246 

 

Tabel 6 menunjukkan nilai R Square sebesar (0,246) atau sebesar 

24,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel 

kepemimpinan transformasional (X) dan komitmen afektif (Y) secara bersama-

sama sebesar 24,6%. Sedangkan sisanya (100% -24,6% = 76,4%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 
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Berdasarkan hasil uji regresi sederhana diketahui bahwa nilai signifikansi 

P < 0,005 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dengan komitmen organisasi pada guru di SMP Negeri 2 

Tanjung Pura. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Purnomo (2010) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan karena tipe kepemimpinan ini mampu memotivasi karyawan. Bushra 

(2008) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap kepuasan dan komitmen organisasi karena kepemimpinan 

transformasional akan membuat karyawan bekerja dengan puas dan akan 

meningkatkan komitmen karyawan. Komitmen organisasi dipengaruhi oleh 

kepemimpinan transformasional karena pemimpin yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional mampu mengartikulasikan visi, dan memberikan 

dukungan kepada individu-individu dalam organisasi (Thamrin, 2012). 

Kepemimpinan transformasional mempengaruhi pengikut dengan 

melibatkan pengikut untuk berpartisipasi dalam penetapan tujuan, pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan. Sikap bangga oleh pengikut atau anggota 

dalam organisasi dinyatakan sebagai keadaan psikologis individu sebagai hasil 

dari kesesuaian dengan nilai-nilai atau norma-norma kelompok (Tyler dan Blader, 

2002). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Fachruddin dan Mangundjaya 

(2012), dimana tipe kepemimpinan transformasional ini dapat menumbuhkan 

keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. 

Penelitian Kushariyanti (2007) tentang kepemimpinan kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional dengan memotivasi dan 

menghargai potensi bawahan sebagai individu yang berbeda satu sama lain 

sehingga tercipta perilaku kerja yang positif. 

PENUTUP 

Hasil penelitian yang telah dilakukan kepada  guru SMP Negeri 12 

tanjung pura siswa  menunjukkan bahwa  ada pengaruh antara kepemimpinan 

transformasional dengan komitmen afektif. Kemungkinan besar ada faktor-faktor 

lain diluar dari resiliensi dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa pentingnya peran kepemimpinan transaksional 
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terhadap komitmen afektif pada guru. Dengan demikian, dapat diseimpulkan 

bahwa semakin baik kepemimpinan tranformasional, maka semakin baik 

komitmen afektif pada guru 
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